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DINAMIKA EKONOMI PABRIK GULA SUMBERHARJO PEMALANG 
PADA TAHUN 1985-2005 
 
Oleh 





 Pemalang merupakan kota agraris sehingga banyak wilayahnya dijadikan 
persawahan dan perkebunan. Kondisi geografis yang cocok untuk ditanami tebu 
mengakibatkan pabrik-pabrik gula berdiri di kota ini salah satunya yaitu PG 
Sumberharjo. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah: 1). Mendeskripsikan sejarah 
kepemilikan PG Sumberharjo dan Industri gula Indonesia; 2). Menjelaskan 
dinamika ekonomi dan buruh-buruh PG Sumberharjo tahun 1985-2005; 3). 
Mengetahui dampak krisis moneter 1997-1998 terhadap eksistensi PG 
Sumberharjo. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian sejarah kritis. 
Metode sejarah kritis memiliki lima tahap yaitu pemilihan topik, heuristik, 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Setelah topik telah ditentukan maka 
tahap selanjutnya heuristik yaitu pengumpulan data dan sumber-sumber sejarah 
yang relevan. Interpretasi dilakukan untuk menganalisa keterkaitan makna 
hubungan antar fakta kemudian mengkorelasikan fakta-fakta yang diperoleh, 
setelah melakukan verifikasi atau kritik sumber. Terakhir, penyajian berupa 
penulisan sejarah. 
Berikut merupakan hasil penelitian 1). Pabrik ini pada awalnya dimiliki 
oleh Belanda yaitu NHM  (Nederlandche Handels Maatschappij) yang 
berkedudukan di Belanda dan wakil cabangnya di Surabaya. Kepemilikan PG 
Sumberharjo berpindah kepada pemerintah RI akibat adanya nasionalisasi 
perusahaan milik Belanda. Saat ini secara administratif pengelolaannya di bawah 
Direksi Perusahaan Terbatas Perkebunan Nusantara IX (Persero) yang 
berkedudukan di Surakarta. Perkembangan industri gula Indonesia dapat dilihat 
dari berbagai periode yaitu: masa VOC, tanam paksa, industri gula bebas, masa 
depresi hingga tahun 1940, masa Jepang, masa tahun 1945-1950 hingga sekarang; 
2). Dinamika ekonomi pabrik gula Sumberharjo dapat dilihat dalam beberapa 
kebijakan pemerintah tahun 1985-2005, meliputi: Kebijakan Stabilitas (1971-
1996), Kebijakan Perdagangan Bebas (1997-2001), dan Kebijakan Terkendali 
(2002-sekarang). Peran buruh-buruh pabrik mulai berkembang sesudah 1998. 
Setelah pembentukan SP-Bun, protes ataupun demo dari para buruh menuntut 
kesejahteraan banyak terlihat pasca 1998; 3). Krisis moneter 1997-1998 turut 
berimbas pada perekonomian Indonesia dan berdampak pada eksistensi pabrik-
pabrik gula Indonesia, sehingga banyak pabrik gula gulung tikar. Krisis ini juga 
berdampak pada eksistensi PG Sumberharjo, Pabrik mengalami masa sulit, 
kenaikan pendapatan tidak seimbang dengan biaya produksi sehingga terjadi 
kerugian dan muncul wacana untuk ditutup. 
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Agrariche Wet : peraturan pertanahan yang dikeluarkan oleh pemerintahan 
Belanda.  
Bank run : hal ini dapat terjadi pada saat perekonomian sedang 
mengalami gejolak ekonomi (seperti fluktuasi nilai tukar) 
seperti krisis moneter yang menyebabkan para penabung 
beramai-ramai menarik dananya dari bank  
Capital flight : keadaan dimana terjadi sejumlah besar modal keluar yang 
diiringi oleh adanya peningkatan utang luar negeri. 
Commisioner : pegawai negeri, atau pejabat suatu badan semi-pemerintah, 
atau publik, bukan badan swasta. Jika terdapat pada badan 
swasta, sama dengan wakil pemerintah. 
Crony capitalism : suatu kata kiasan yang menunjukkan kedekatan hubungan 
antara pengusaha dengan peguasa. 
Cultuurstelsel : merupakan rencana Van den Bosch untuk meningkatkan 
produksi tanaman eksport di Indonesia, melalui tanam paksa.  
Employment : suatu indikator yang dapat memberikan gambaran tentang 
kondisi rill berbagai sektor ekonomi.  
Fluktuasi : perubahan naik atau turunya suatu variabel yang terjadi 
sebagai akibat dari mekanisme pasar.  
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Gulung tikar : bermakna kiasan untuk menunjukkan pada suatu keadaan 
yang sulit dan menyebabkan jatuh (ditutupnya) suatu 
perusahaan. 
Idle capacity : suatu keadaaan pabrik gula megalami kesulitan bahan baku 
gula sehingga berada di bawah kapasitas giling. 
Inflasi : kemerosotan nilai uang (kertas) karena banyak dan cepatnya 
uang beredar sehingga menyebabkan naiknya harga barang. 
Kaya : makna kaya disini bukan menunjukkan orang yang banyak 
uang namun lebih pada pengibaratan atau permisalan. 
Konversi : perubahan dari sistem satu sistem pengetahuan ke sistem 
lain/ perubahan kepemilikan atas suatu benda, tanah, dll. 
Kurs riil : harga relatif barang-barang di antara dua negara. Kurs riil 
menyatakan tingkat di mana kita bisa memperdagangkan  
barang- barang suatu negara untuk barang-barang negara lain. 
Malaise : suatu keadaan di mana menurunnya tingkat suku bunga 
dan harga saham secara drastis yang mengakibatkan 
timbulnya kekacauan ekonomi di seluruh dunia. 
Nganyang : kata-kata dalam bahasa ngapak yang maknanya sama 
dengan ngenyang atau menawar sesuatu. Atau dalam bahasa 
Jawa krama artinya dengan ngawis. 
Produktivitas : perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). 
sebuah konsep yang menggambarkan hubungan antara hasil 
(jumlah barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber 
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(jumlah tenaga kerja, modal, tanah, energi,) yang dipakai 
untuk menghasilkan hasil tersebut. 
Property right : hak yang dimiliki individu, masyarakat, negara  atas suatu 
sumberdaya (asset/endowment) untuk mengelola, 
memperoleh manfaat, memindahtangankan, bahkan untuk 
merusaknya. 
Provenue : berasal dari bahasa Belanda, merupakan harga jual pabrik 
atau petani. Istilah provenue digunakan untuk komoditi gula.  
Pungutan : pengenaan biaya di tempat yang tidak seharusnya biaya 
dikenakan atau dipungut.  
Raw sugar : gula mentah atau gula kristal yang dibuat tanpa melalui 
proses pemutihan dengan belerang.  
Rayon : areal perkebunan tebu dibagi menjadi beberapa rayon atau 
afdeling yang luasnya sekitar 2000-2500 ha untuk 
mempermudah pengelolaan kebun.  
Rendemen : kadar kandungan gula didalam batang tebu yang dinyatakan 
dengan persen.  
Suiker wet : peraturan atau Undang-Undang mengenai pergulaan 
Wakare : berasal dari kata wakar yang mendapat imbuhan “e” sebagai 
ragam bahasa ngapak. Dalam kamus bahasa banjar wakar 
berarti penjaga (satpam). Penggunaan kata wakare oleh 
buruh-buruh pabrik di tunjukkan untuk pemimpin yang 
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